
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Haditsinna al-‘ulama waratsah al-anbiya’ (sesungguhnya ulama adalah pewaris para 

Nabi), menurut Ibn Hajar al-Asqalani (773-852  H), dalam Fath Al-Bariy yang dikutip oleh M. 

Quraish Syihab dalam bukunya Membumikan Al-Quran adalah sebagian dari hadits yang 

ditemukan dalam beberapa kitab hadits. Kemudian diperkuat dalam Al-Quran dalam firman 

Allah: “Kemudian Kami wariskan Al-Kitab kepada yang kami pilih dari hamba-hamba kami 

(QS. 35: 32). Selain itu, pada surat Al-Baqarah ayat 213, yang berkesimpulan bahwa tuhan 

mengutus nabi-nabi dan memberikan mereka kitab-kitab suci agar masing-masing, melalui kitab 

suci memberikan keputusan atau pemecah terhadap apa-apa yang diperselisihkan atau 

dipersoalkan dalam masyarakat mereka. Berangkat dari kedua ayat tersebut, juga dari ungkapan 

hadits yakni para ulama adalah pewaris para nabi, dapat dipahami bahwa para „ulama melalui 

pemahaman, pemaparan, pengalaman kitab suci bertugas memberikan petunjuk dan bimbingan 

guna mengatasi perselisihan pendapat, problem-problem sosial yang hidup dan berkembang 

dalam masyarakat.
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Kata ulama dilihat dari segi bahasa adalah bentuk plural (jamak) dari kata tunggalnya alim 

artinya orang yang berilmu atau orang yang mengerti akan sesuatu. Adapun dari segi istilah 

adalah gelar yang diberikan kepada seseorang yang menguasai ilmu-ilmu agama dan memiliki 

ahlaqul karimah, sehingga menjadi panutan umat.
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Berbicara peran ulama di dalam perjuangan menyiarkan, menegakan dan membela agama 

Islam di Indonesia sangat besar, bahkan dalam perjuangannya membebaskan bangsa Indonesia 

dari cengkraman penjajah, sejarah telah membuktikan ulama merupakan potensi utama yang 

turut menentukan kemerdekaan, tanpa kehadiran ulama, sulit kiranya Indonesia terbebas dari 

penjajah.
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Begitupun dengan istilah da‟i, kata da‟i berasal dari bahasa Arab yang berarti orang yang 

mengajak.Dalam ilmu komunikasi disebut komunikator. Di Indonesia juga dikenal dengan 

sebutan lain seperti muballigh, ustadz, kyai, ajengan, tuan guru, syaikh, dan lain-lain. Hal ini 

didasarkan atas tugas dan eksistensinya sama seperti da‟I, padahal hakikatnya tiap-tiap sebutan 

tersebut memiliki karisma dan keilmuan yang berbeda-beda dalam pemahaman masyarakat 

Indonesia. Dalam pengertian yang khusus (pengertian khusus), da‟i adalah orang yang mengajak 

kepada orang lain baik secara langsung maupun tidak langsung dengan kata-kata maupun 

perbuatan kearah kondisi yang baik atau lebih baik menurut syariat Al-Qur‟an dan Sunnah. 

Dalam pengertian khusus tersebut, da‟i sama dengan orang yang melakukan amar ma’ruf nahi 

munkar. 

Pada dasarnya tugas pokok seorang da‟i adalah meluruskan tugas Nabi Muhammad SAW, 

yakni menyampaikan ajaran-ajaran Allah seperti yang terdapat dalam Al-Qur‟an dan sunnah 

Rasulullah. Lebih tegas lagida‟i adalah penyampaianajaran-ajaran Al-Qur‟an dan sunnah di 

tengah masyarakat sehingga Al-Qur‟an dan sunnah dijadikan sebagai pedoman dan penuntun 

hidupnya. Tugas da‟i sangatlah berat karena ia harus mampu menterjemahkan bahasa Al-Qur‟an 

dan sunnah kedalam bahasa yang mudah dimengerti oleh masyarakatnya. Namun, dibalik 

beratnya tugas itu terhampar kemuliaan yang penuh rahmat dari sang pencipta yakni Allah SWT. 
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Munculnya barat dengan tujuan menyebarkan imperialisme klasik dan imperialisme 

modern di Indonesia membuat para tokoh khususnya para „ulama, santri, ustadz yang menyatu 

dengan masyarakat kelas bawah yang menjadi jama‟ahnya melakukan gerakan secara berjamaah 

pula seperti petani dan pedagang. Hal itu disebabkan stratifikasi yang sama, niat yang sama, 

keadaan yang sama, yakni sama-sama berada dalam posisi dijajah. Maka dari itu, kini para 

„ulama berperan ganda dan mulai mengembangkan islam didaerah-daerah lokal agar terciptanya 

kekuatan-kekuatan islam. 

Dalam hal ini, Samsul Munir Amin
4
 dalam bukunya Ilmu Dakwah, menjelaskan beberapa 

fungsi da‟I adalah sebagai berikut: 

1. Meluruskan Akidah 

2. Memotivasi umat untuk beribadah dengan baik dan benar 

3. Menegakan amar ma’ruf nahyi munkar 

4. Menolak kebudayaan yang deskruktif 

Ulama dalam mengemban fungsi dan perannya sebagai pewaris para nabi, tidak bisa dan 

tidak harus selalu mengikuti pola perjuangan yang telah dilakukan oleh Rasulullah SAW,tetapi 

dapat juga pola tersebut dimulai dengan dakwah dan pendidikan.Jalur inilah yang kemudian 

ditempuh oleh K.H. Uyeh Balukia Syakir dalam mewujudkan tujuan perjuangannya untuk 

mengembangkan Islam. Selain itu, ia berkecimpung di dunia dakwah secara terus menerus 

sehingga masyarakat Soreang paham akan pentingnya syari‟at islam yang menjadikan dasar 

untuk menyentuh kehidupan selanjutnya, K.H. Uyeh Balukia Syakir juga mulai memupuk bibit 

muda yang mana ia menciptakan sebuah sekolah-sekolah yang bernuansa agama dari berbagai 

tingkat sekolah. Setelah K.H. Uyeh Balukia Syakir menamainya Yayasan Miftahuddarissalam 

(Yamisa).Maka dari itu, sudah jelas bahwa iaberdakwah adalah untuk membuka sebuah pintu 
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keselamatan dunia dan akhirat, bukan dengan harta, tahta dan wanita, tetapi dengan ilmu 

pengetahuan. Iamenyampaikan juga amanat-amanatnya yang sampai sekarang masih teringat 

oleh murid-muridnya bahwa “Ilmu Pengetahuan Tanpa Agama Akan Buta, dan Ilmu Agama 

Tanpa Pengetahuan Akan Lumpuh”.
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Sebagai seorang tokoh agama yang mengembangkan Islam di Soreang, tentu K.H. Uyeh 

Balukia Syakir mempunyai metode tersendiri, seperti apa yang dikemukakan oleh „Aidh bin 

„Abdullah Al-Qarni dalam bukunya 30 Renungan Dakwah bahwa setiap pendakwah harus 

menjadi sosok teladan yang layak ditiru dan mempunyai kepribadian dan metode dakwahnya 

sendiri
6
, K.H. Uyeh Balukia Syakir pun setelah penulis melakukan penelitian dari berbagai 

sumber, termasuk kategori demikian. Penulis melihat sebagai seorang pendakwah,K.H. Uyeh 

Balukia Syakir sangat berwibawa, iamantan Perwira Dinas Agama atau biasa disebut Rohdam, 

kemudian pernah membentuk pasukan Hizbullah Batalion III Divisi Sunan Gunung Djati, maka 

tidak heran ia berkepribadian tegas,  disiplin dan keras, hal ini yang ia tanamkan kepada santri-

santrinya yang membuat santri-santrinya taat dan patuh terhadap apa yang ia ajarkan sehingga 

banyak santri-santrinya yang berhasil ketika menuntut ilmu dipesantren dan disekolahnya.
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Selain sebagai pendakwah, K.H. Uyeh Balukia Syakir juga pernah berperan di Partai 

Golkar sehingga ia tidak hanya hidup di dunia pesantren tetapi berperan penting juga di dunia 

politik, sehingga ia menjadi sosok ulama yang berkembang.
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Sebagai seorang tokoh yang sangat disorot oleh banyak masyarakat pada saat itu, banyak 

pemikiran-pemikiran dan ajaran-ajaran K.H. Uyeh Balukia Syakir yang ditulis dalam karya-
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karyanya yang banyak dan sampai saat ini masih tetap ada dan dilestarikan bahkan menjadi 

amalan-amalan dalam kehidupan sehari-harinya para santri-santri dan jamaahnya. 

Diantara hal yang menarik dari metode mengajar K.H. Uyeh Balukia Syakir salah satunya 

adalah menggunakan metode tashrifan, yakni Mauzun Tashrifan Tsulatsi Mujarrod, yang mana 

metode tashrifan ini jika diurut perkata menjadi satu buah nasihat bagi santri-santrinya. 

Tsulatsi Mujarrod jumlah nya ada 6 pasal meliputi: pasal pertama terdapat kata 

nashara,yanshuru,nashran artinya menolong. Pasal I mempunyai makna bahwa dalam mengajar, 

kita telah menolong orang supaya masuk kedalam orang-orang yang mempunyai ilmu 

pengetahuan, khususnya ilmu agama.Pasal II, terdapat kata dhoroba, yadhribu, dhorban artinya 

memukul.Pasal ini memiliki makna bahwa seorang guru harus bersikap berani dan tegas dalam 

mendidik santrinya supaya santri mempunyai sikap hormat terhadap gurunya.Pasal III, terdapat 

kata fataha, yaftahu, fathan artinya membuka. Pasal ini memiliki makna bahwa setelah para 

santri mempunyai hormat terhadap gurunya, maka gurunya pun akan dengan mudah memberikan 

materi terhadap santri-santrinya, lebih lanjut  K.H. Uyeh Balukia Syakir menerangkan setelah 

demikian, Allah akan membukakan akal para santrinya dan dengan mudah menerima ilmu dari 

para gurunya. Pasal IV terdapat kata ‘alima, ya’lamu, ‘ilman artinya mengetahui. Pasal ini 

memiliki makna bahwa setelah para santri terbuka akalnya, maka para santri akan dengan mudah 

mengetahui dan menguasai ilmu agama. Pasal V terdapat kata hasuna, yahsunu, husnan artinya 

baik. Pasal ini memiliki makna bahwa setelah mengetahui ilmu agama, para santri akan lebih 

baik dalam mempraktikan dalam kehidupan sehari-harinya dan pasal yang terakhir pasal VI 

terdapat kata hasiba, yahsabu, hisbanan artinya memperhitungkan. Pasal ini mempunyai makna 

bahwa semakin baik dalam menjalankan kehidupan dunia, para santri akan semakin teliti dan 

penuh dengan perhitungan dalam melakukan pekerjaan di dunia. 



 

 

Sebagai bukti dakwah K.H. Uyeh Balukia Syakir terlihat dari adanya lembaga-lembaga 

dakwah dan lembaga keagamaan seperti Pesantren Yayasan Miftahussalaam (Yamisa), Sekolah-

sekolah mulai dari Roudhotul Atfal (RA), Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT), Madrasah 

Tsanawiyah (MTS), Madrasah ‘Aliyah (MA).  

K.H. Uyeh Balukia Syakir sempat mengembangkan infrastruktur Pesantren baik bangunan 

ataupun yang lainnya sampai beberapa bangunan terlihat ada perbedaan dari awal pembangunan 

sampai sekarang. Hal ini merupakan bukti bahwa keseriusannya, iamengembangkan ajaran islam 

tidak hanya dari dakwah saja, tetapi dari mulai tahap persiapan pun, iatelah matang-matang 

mempersiapkannya. Selain itu, dari metode pengajaran yang ia lakukan sering berubah-ubah. 

Awalnya Yamisa terkenal dengan pendidikan pesantrennya, kemudian dikenalkan dan diubah 

pola pembelajaran menjadi sistem kelas, yang pada akhirnya Yamisa tidak hanya mempunyai 

lembaga dakwah dan pengajaran di pesantrennya saja, melainkan mempunyai sekolah-sekolah 

islam serta universitas Islam juga yang sampai saat ini dilanjutkan oleh putera-puteranya yang 

mana para pengajarnya juga dulu menjadi santri K.H. Uyeh Balukia Syakir 

Murid-murid K.H. Uyeh Balukia Syakir banyak tersebar diberbagai daerah, khususnya di 

wilayah Kabupaten Bandung, ada yang menjadi ulama, guru, ustadz, dosen bahkan ada yang 

sempat berpartisipasi di politik dan ikut andil dalam pencalegan. 

Metode Dakwah yang disampaikan sangatlah berkembang dan sering membuat gerakan-

gerakan islam, salah satunya Tarekat Qodiriah Wa Naqsabandiah yang beliau mendapatkan 

tarekat tersebut dari gurunya di Banten bernama K.H Hasan Armin. 

Peran aktifnya di perpolitikan tepatnya Partai Golkar merupakan usaha lain beliau dalam 

mengembangkan Islam di Soreang, karena ia berpandangan bahwa partai Golkar pada saat itu 



 

 

sangat beriringan dan sejalan dengan syari‟at islam. Beliau menjadi Dewan Penasihat Partai 

Golkar kala itu di Kabupaten Bandung.
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Di Indonesia, khususnya Jawa Barat, masih banyak sosok para ulama yang sangat penting 

untuk kita kaji sejauh mana gerakannya dalam menyiarkan agama islam dan 

mengembangkannya. Namun, masih banyak para sejarawan yang kurang begitu tertarik untuk 

mengupas lebih dalam para tokoh ulama di Jawa Barat. Akhirnya, penulis merasa penting untuk 

melakukan penelitian dan menyusunnya dalam bentuk skripsi yang berjudul “ Peran K.H. Uyeh 

Balukia Syakir Dalam Mengembangkan Islam di Soreang Tahun 1970-2002. 

B. Perumusan Masalah 

Dari pemaparan diatas, dapat di peroleh rumusan masalah yang dapat dikumpulkan dalam 

bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana riwayat hidup K.H. Uyeh Balukia Syakir? 

2. Bagaimana peran K.H. Uyeh Balukia Syakir dalam mengembangkan Islam di 

Kecamatan Soreang Kabupaten Bandung (tahun 1970-2002)? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui riwayat K.H. Uyeh Balukia Syakir 

2. Untuk mengetahui peran K.H. Uyeh Balukia Syakir dalam mengembangkan Islam di 

Kecamatan Soreang Kabupaten Bandung (tahun 1970-2002) 

 

D. Langkah-langkah Penelitian 
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Penelitian Skripsi yang berjudul Peran K.H. Uyeh Balukia Syakir dalam mengembangkan 

Islam di Soreang pada tahun 1970-2002 ini dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Heuristik 

Pada tahapan ini, penulis berusaha mencari dan menghimpun sumber-sumber yang 

dianggap relevan dan kredible dengan bidang kajian topik yang akan dibahas. Penulis melakukan 

observasi langsung kelapangan dengan cara mengadakan wawancara terhadap tokoh-tokoh yang 

dapat memberikan informasinya sehingga penulis memperoleh gambaran yang menyeluruh 

mengenai objek yang akan diteliti. Untuk menunjang sumber-sumber lainnya. Penulis mencoba 

mengadakan kunjungan ke beberapa perpustakaan, seperti perpustakaan UIN Sunan Gunung 

Djati Bandung, perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora, dll. 

Sumber yang penulis peroleh disini dikategorikan sumber primer yang meliputi sumber 

lisan yang dihasilkan dengan wawancara dengan keluarga; murid; dan orang-orang yang pernah 

sejaman dengan K.H. Uyeh Balukia Syakir; serta mengetahui segala aktivitas K.H. Uyeh Balukia 

Syakir.sumber tulisan yang berupa hasil karya K.H. Uyeh Balukia Syakir dan sumber benda 

yang berupa fhoto yang berhubungan dengan K.H. Uyeh Balukia Syakir. Dalam memperoleh 

sumber lisan, penulis melakukan wawancara dengan keluarga, murid serta orang yang 

mengetahui segala aktifitas K.H. Uyeh Balukia Syakir, di antaranya:  

1. E. Juhriyah, istri K.H. Uyeh Balukia Syakir. 

2. Elin Hasanah, puteri dari K.H. Uyeh Balukia Syakir. Sekarang ia menjabat sebagai 

Kepala Madrasah Tsanawiyah Yayasan Miftahussalaam (Yamisa) dan Madrasah 

Tsanawiyah Dara Ulin. 

3. Yayan Hasuna Hudaya, putera dari K.H. Uyeh Balukia Syakir. Ia merupakan Ketua 

Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Yayasan Miftahussalaam (Yamisa). 



 

 

4. Priati Gina Asri, putri K.H. Uyeh Balukia Syakir 

5. Epi Hipni Baroya, putra K.H. Uyeh Balukia Syakir.  

6. Astuti Pujinisa, Putri K.H. Uyeh Balukia Syakir 

7. Ahadiati Emila, putri K.H. Uyeh Balukia Syakir dan Istri dari K.H. Ishak Syarif H. 

8. Nursati Kurniasih, putri dari K.H. Uyeh Balukia Syakir 

9. Titik Kartika Farah Diba, putri K.H. Uyeh Balukia Syakir 

10. Sirri Aeni Misa Hani, puteri K.H. Uyeh Balukia Syakir 

11. Aida K. Permatasari, puteri bungsu K.H. Uyeh Balukia Syakir 

12. Ishak Syarif Hidayatullah, menantu K.H. Uyeh Balukia Syakir, suami istri dari Ibu 

Ahadiati Emila dan murid K.H. Uyeh Balukia Syakir. Sekarang ia menjadi penerus 

untuk memimpin Pondok Pesantren Yayasan Miftahussalaam (Yamisa) Soreang. 

13. Elis, menantu dari K.H. Uyeh Balukia Syakir. Sekarang ia menjadi Kepala Madrasah 

„Aliyah (MA) Yayasan Miftahussalaam (Yamisa). 

14. H. Anwar Saifuddin Kamil, Ketua MUI Kabupaten Bandung ke lima (sekarang) 

15. Mamat, murid angkatan Pertama dan staf pengajar Mata Pelajaran Baca Tulis Al-Quran 

(BTQ) di Madrasah ‘Aliyah (MA) Yayasan Miftahussalaam (Yamisa). 

16. Asep Cucu Syamsudin, murid K.H. Uyeh Balukia Syakir Syuja‟i. sekarang ia menjadi 

Kepala Madrasah Ibtidaiyah (MI) Yayasan Pendidikan Islam (YPI) Baabussalaam 

Cipinang. 

17. Edi Mulyana, murid K.H. Uyeh Balukia Syakir. Sekarang ia menjadi Ketua Yayasan 

Pendidikan Islam (YPI) Baabussalaam. 

Adapun sumber tertulis yang masuk dalam kategori sumber Primer adalah: 



 

 

1. Keluarga Yamisa. Memperingati Haul ke 7 wafatna al-Marhum: K.H Uyeh BAlukia 

Syakir bin K.H. Syuja’i. Soreang,YAMISA,2002; 

2. Uyeh Balukia Syakir. Silaturahmi Ahli Pengajian Pondok Pesdantren Yayasan 

Miftahuddarissalam Missi Islam Ahli Sunnah Waljamaah. Soreang, 1991; 

3. Uyeh Balukia Syakir. Amanat Perjuangan Hittah Kepesantrenan Yamisa, Naskah 

Pelantikan Pengurus Pesantren Yayasan Miftahuddarisslam (Yamisa). Bandung, 

DT.II,1999; 

4. Uyeh Balukia Syakir. Al-Jumanah Mutiara 1000 Hadits. Soreang, 2000; 

5. Uyeh Balukia Syakir. Al-Irfan Ringkasan Ilmu Tafsir, Sejarah Turunnya Al-Quran dan 

Isi Kandungan Al-Quran. Soreang,Yamisa; 

6. Uyeh Balukia Syakir. Pertingkah Sholat Safar (Rebo Wekasan). Soreang,Yamisa; 

7. Uyeh Balukia Syakir. Al-Bisyaroh dalil-dalil Al-Quran dan Hadits mengenai 

Keutamaan Karamat Wali, Tawassul dan Ziarahnya. Soreang,Yamisa; 

8. K.H. Uyeh Balukia Syakir. Fiqih Syafi’I Berdalil. (Soreang: Yamisa); 

9. Heri Haris Mawardi. Biografi K.H. Uyeh Balukia Syakir. (Soreang: Yamisa,2002) 

Adapun yang termasuk sumber Sekunder, penulis mengambil dari buku-buku dibawah ini: 

1. M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran, Bandung, Mizan, 2007; 

2. Dawam Raharjo, Pesantren dan Pembaharuan, Jakarta, LP3S, 1985; 

3. Abdul Qadir Djaelani, Peranan Ulama dan Santri Dalam Perjuangan Politik Islam di 

Indonesia, Jakarta, LP3S, 1994); 

4. Samsul Munir Amin. Ilmu Dakwah, cetakan pertama, Jakarta, Juli 2009, Amzah; 

5. Aidh bin „Abdullah Al-Qarni. 30 Renungan Seni Dakwah. Bandung, Sinar Baru 

AlGensindo, 2005; 



 

 

2. Kritik  

Tahapan kritik merupakan  tahapan/kegiatan meneliti sumber, informasi, jejak tersebut 

secara kritis
10

. Dalam tahapan ini terdapat dua macam kritik yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah sumber sejarah tersebut orsinil atau tidak.Pertama, kritik eksternal, ialah cara melakukan 

verifikasi atau pengujian terhadap aspek-aspek “luar” dari sumber sejarah. Kedua, kritik internal, 

ialah pengujian terhadap aspek “dalam” yaitu isi dari sumber: kesaksian (testimoni).
11

 

Dalam tahapan kritik ekstern, tahapan ini bertugas untuk menjawab pertanyaan
12

 

a. Apakah sumber itu memang sumber yang kita kehendaki? 

Pertanyaan ini mempersoalkan otentik tidaknya atau sejati tidaknya suatu sumber. Dengan 

perkataan lain, apakah sumber itu palsu atau tidak ?DalamTahapan ini, penulis meneliti tanggal, 

materi yang dipakai misalnya tinta, pengarang, pengetikan, tulisan tangan, tanda tangan, materi 

dan jenis huruf. 

b. Apakah sumber itu asli atau tidak? 

Pertanyaan ini harus dijawab dengan mempergunakan analisis sumber.Analisis sumber 

mencoba mengetahui apakah sumber itu asli atau turunan. Proses ini terutama penting bagi 

dokumen-dokumen dari zaman dulu tatkala satu-satunya cara memperbanyak ialah dengan jalan 

menyalinnya. Dalam menyalin itu ada kemungkinan timbulnya perubahan di dalam si dokumen. 

Dokumen-dokumen dari zaman sekarang yang diperbanyak dengan photocopy atau kertas 

karbon lebih dapat dipercaya dari pada yang diturun dengan tangan. Dalam tahapan ini penulis 

menemukan dua sumber. Pertama, penulis mendapatkan buku yang kondisi kertasnya sudah 

rapuh dan kertasnya kecoklat-coklatan, tetapi tulisannya masih dapat dibaca.Kedua, penulis 

mendapatkan buku yang disalin dan sudah diperbaharui serta diperbanyak, namun meskipun 
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demikian, sumber ini otentik dikarenakan ditulis dan dicetak langsung oleh keluarga K.H Uyeh 

Balukia Syakir. 

c. Apakah sumber itu utuh atau telah diubah-ubah? 

Pertanyaan ini harus diatasi dengan kritik teks. Kritik teks, kecuali berusaha mengetahui 

perubahan-perubahan apa yang terjadi atau yang terdapat dalam teks, selain itu juga bertugas 

untuk mengetahui bagaimana isi sumber asli. Asli disini berarti yang sesungguhnya dari tangan 

pengarang dokumen. Suatu dokumen yang dibuat dengan photocopy atau kertas karbon untuk 

keperluan sejarah dapat dianggap asli.  Persoalan mengenai kritik ekstern, jika diterapkan 

terhadap sumber lisan bertugas untuk menetapkan otentisitas sumber itu yang dalam hal ini 

berarti bahwa ia adalah pelaku atau saksi. Dalam tahapan ini, penulis mendapatkan sumber lisan 

yakni langsung dari keluarga beliau dan murid beliau yang keduanya mengetahui dan semasa 

dengan K.H. Uyeh Balukia Syakir juga sumber tulisan yang kebanyakan ditulis oleh K.H Uyeh 

Balukia Syakir.  

Sedangkan dalam tahapan kritik intern atau masalah kredibilitas, setelah kita selesai 

mengadakan kritik ekstern dan berhasil menetapkan bahwa sumber yang kita hadapi itu ialah 

memang sumber yang kita cari, maka kini kita memasuki tahap kritik intern. 

Dalam sebuah penelitian, kritik intern bertugas untuk menjawab pertanyaan “Apakah 

kesaksian yang diberikan oleh sumber itu kredibel atau dapat dipercaya ?”. Adapun langkah-

langkah dalam usaha menetapkan kredibel atau tidaknya suatu kesaksian ialah dengan cara
13

 

a. Mengadakan penilaian intrinsik (hakiki) terhadap sumber yang dimulai dengan menentukan 

sifat sumber itu. Kemudian dilanjutkan dengan menyoroti pengarang sumber. Dalam tahapan 

ini, penulis mendapatkan sumber yang tidak ada keraguannya, mengingat sumber-sumber 

yang diperoleh langsung ditangan keluarga, murid serta orang yang mengenal aktifitas K.H. 
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Uyeh Balukia Syakir semasa hidupnya. Setelah itupun, penulis menelusuri sejauh mana dan 

bagaimana sumber itu kredibel dengan judul penelitian. 

b. Membanding-bandingkan kesaksian berbagai sumber. Langkah ini ditempuh dengan cara 

menjejerkan kesaksian dari saksi-saksi yang tidak berhubungan satu sama lain. Dalam 

tahapan ini penulis memilah menjadi dua bagian baik sumber lisan maupun tulisan, penulis 

mengumpulkan informasi atau data yang sama dan informasi atau data yang sedikit berbeda 

Selain itu, penulis memasukan sumber sekunder sebagai penunjang sumber primer seperti 

buku bacaan yang mempunyai sangkut paut dengan judul peneltian.  

c. Korborasi/saling pendukungan antarsumber 

Sebuah sumber yang tergolong primer, setelah dikritik ekstern, bisa jadi melahirkan sumber 

yang asli atau tidak palsu.Akan tetapi, sumber yang asli belum tentu mengandung informasi 

yang benar atau dapat dipercaya.Barulah setelah dikritik secara intern, bisa lahir sebuah 

sumber yang dapat dipercaya.Namun demikian, sumber yang telah dikritik ini belum dapat 

dianggap sebagai fakta sejarah. Untuk dapat menjadi fakta sejarah diperlukan korborasi atau 

saling pendukungan suatu data dari suatu sumber sejarah dengan sumber lain, dimana tidak 

ada hubungan kepentingan diantara sumber-sumber itu bersifat merdeka.
14

 Dalam tahapan ini 

penulis mencari sumber pendukung, baik hasil wawancara yang pertama kemudian 

melakukan wawancara ulangan dengan narasumber yang berbeda dengan pertanyaan yang 

sama dan dari sana terlihat persamaan informasi yang benar dan menjadi sumber yang 

kredibel, begitu juga dengan sumber tertulis yakni karya K.H Uyeh Balukia Syakir yang 

penulis temukan, penulis menanyakan kepada keluarga dan murid-murid beliau tentang karya 

itu. 
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3. Interpretasi 

Seorang Kyai memperoleh otoritas dalam suatu masyarakat, nampaknya merupakan suatu 

wujud kepercayaan masyarakat kepada seseorang yang dapat dituangklan dalam beberapa hal. 

Wibawa atau wewenang kharismatik merupakan wewenang yang didasarkan pada kharisma 

yaitu suatu kemampuan khusus (wahyu, pulung) yang ada pada diri seseorang.
15

 

K.H. Uyeh Balukia Syakir sebagai sosok kyai telah mendapat penghormatan dari 

masyarakat dilingkungan sekitarnya. Selain itu, dari aktifitasnya sehari-hari yaitu hanya 

pengembangan ilmu dan dakwah. Ia termasuk orang yang sangat dihormati oleh kalangan Kyai 

yang sama-sama memiliki pesantren disekitarnya. Ia mampu mengaktualisasikan pemikiran 

keagamaan yang sangat relevan dengan situasi dan kondisi masyarakat yang berkembang saat 

ini. 

Sebagai ulama terkemuka di Kabupaten Bandung, ia memeliki sejarah hidup yang sangat 

panjang dan menarik untuk dikaji dan kita ikuti dalam kepribadiannya yang sangat bersahaja. 

K.H. Uyeh Balukia Syakir terlahir dari keluarga yang mempunyai metode pendidikan yang 

tegas, keras, dan disiplin di daerahnya yang sangat cinta akan ilmu dan ulama. Pendidikan 

pesantren telah memberikannya pengetahuan agama islam secara mendalam dan 

mengantarkannya sebagai ulama yang sangat dihormati oleh kalangan masyarakat sekitarnya. 

Perjuangannya tertuang dalam pengembangan ilmu dan dakwah mengantarkan ia menjadi 

sosok ulama yang sangat besar. Bekal ilmu yang diperolehnya telah memberikan peranan 

penting dalam khazanah intelektual umat islam. Pesantren yang didirikannya telah melahirkan 

kader-kader ulama yang sangat potensial bagi pengembangan Islam. Mendidik pribadi muslim 

yang baik serta pemimpin yang takwa. Ceramah-ceramah keagamaan yang disampaikan selalu 

menekankan kepada ketauhidan sampai kepada anak-anaknya. yang meneruskan ceramah-
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ceramahnya bahkan menjadi pemimpin yayasannya. Oleh karena itu, setelah melihat pigur yang 

sangat baik, kita selaku umat islam harus sering disirami oleh hal-hal yang berhubungan dengan 

agama dan ilmu pengetahuansupaya dapat mempertebal rasa keimanan kita kepada Allah SWT 

dan setelah itu kita dapat memahami betapa wajib bagi setiap umat islam untuk berdakwah.  

Berdasarkan pemaparan di atas, perjuangan K.H. Uyeh Balukia 

Syakirdalammengembangkan syari‟at islam di Soreang mempunyai peranan yang sangat penting 

sebagai salah satu ulama islam yang berpengaruh di Indonesia. Dalam penelitian yang berjudul 

Peran K.H. Uyeh Balukia Syakir dalam mengembangkan Islam di Soreang (1970-2002), penulis 

menjelaskan tentang Biografi dan perjuangan K.H. Uyeh Balukia Syakir dengan menggunakan 

teori “The Great Man” yang dikemukakan oleh Thomas Carlyle (1795-1881) dan James A. 

Froude (1818-1894) 

Thomas Carlyle dan James A. Froude berpendapat bahwa yang menjadi faktor utama 

dalam perkembangan sejarah ialah tokoh-tokoh besar misalnya para negarawan, kaisar, raja, 

panglima perang, jendral, para nabi.
16

 

Teori “The Great Man” menjelaskan bahwa suatu peristiwa sejarah terjadi karena adanya 

orang besar. Dalam artian suatu peristiwa sejarah tidak akan terjadi kalau tidak ada orang yang 

melakukannya. Sama halnya dengan tokoh K.H. Uyeh Balukia Syakir. Tanpa adanya perjuangan 

yang dilakukan oleh K.H. Uyeh Balukia Syakir tidak mungkin Soreang menjadi suatu daerah 

yang kaya akan ilmu pengetahuan agama islam. Sehingga, K.H. Uyeh Balukia Syakir dapat 

dianggap sebagai tokoh/orang besar yang berpengaruh di masyarakat khususnya Soreang 

Selain itu, sesuai pemaparan di atas juga, penulis menggunakan teori sifat (traits theory of 

leadhership), teori ini mengasumsikan bahwa manusia yang mewarisi sifat-sifat tertentu dan 

sifat-sifat yang membuat mereka lebih cocok untuk menjalankan fungsi kepemimpinan.
17
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Menurut teori sifat, seseorang bisa dikatakan sebagai seorang pemimpin harus mempunyai 

sifat dan karakteristik yang mencerminkan sebagai seorang pemimpin.Begitu pula K.H. Uyeh 

Balukia Syakir, sikap tegas dan mempunyai kharismatik tinggi serta diakui sesama pemimpin 

pesantren disekitarnya membuat beliau sangat dihormati diberbagai kalangan. 

Dalam pemaparan di atas, penulis juga menggunakan teori lain yakni teori 

transformasional. Teori ini sering disebut teori-teori relasional kepemimpinan (relational 

theories of leadhership).Teori ini berfokus pada hubungan yang berbentuk antara pemimpin dan 

pengikutnya.Pemimpin memotivasi dan mengilhami atau menginspirasi orang dengan membantu 

anggota kelompok memahami potensinya untuk kemudian ditransformasikan menjadi perilaku 

nyata dalam rangka penyelesaian tugas pokok dan fungsi dalam kebersamaan.Pemimpin 

transformasional terfokus pada kinerja anggota kelompok dan ingin setiap orang untuk 

memenuhi potensinya.Pemimpin transformasional biasanya memiliki etika yang tinggi dan 

standar moral.
18

 

Berdasarkan teori diatas, K.H. Uyeh Balukia Syakir masuk dalam kategorinya, dengan 

cita-cita dan harapannya sebagai seorang pendakwah tentu ia membentuk para putera-puteri dan 

murid serta orang-orang disekelilingnya menjadi pendakwah dan sebagai penerus kelak ketika ia 

sudah meninggal, intinya syi‟ar dan islam harus tetap ada dan berkembang, terbukti daerah 

Soreang khususnya ikatan Yamisa semakin meluas dan kaya ilmu pengetahuan agama baik 

dalam syi‟ar maupun interaksi sosial lainnya. Banyak penerus-penerus K.H. Uyeh Balukia 

Syakir yang menjadi pemimpin baik dipesantren maupun sekolah-sekolah yang berbasis islam. 

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yang belum semuanya penulis 

temukan semuanya dilapangan, maka penulis mengeksplanasikan apa adanya sesuai sumber 
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yang baru ada. Penulis menyatukan antara hasil wawancara, karya-karya beliau dan didukung 

dengan sumber-sumber pendukung sebagai landasan teori untuk mengupas skripsi yang penulis 

pilih ini. 

4. Historiografi 

Adapun sistematika penulisan skripsi yang berjudul Peran K.H. Uyeh Balukia Syakir 

Dalam Mengembangkan Islam di Soreang pada Tahun 1970-2002 adalah sebagai berikut: 

Pada Bab I, skripsi yang penulis buat ini membahas pendahuluan yang mana sub judulnya 

meliputi: Latar Belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian dan langkah-langkah penelitian  

Sedangkan pada bab II, skripsi ini membahas riwayat Hidup K.H. Uyeh Balukia Syakir 

meliputi: Gambaran Umum Soreang sebagai tempat perjuangan K.H. Uyeh Balukia Syakir 

dalam mengembangkan Islam, Masa Kecil dan pendidikan K.H. Uyeh Balukia Syakir, 

Perjuangan K.H. Uyeh Balukia Syakir dalam Militer dan Politikserta Pemikiran dan Karya K.H. 

Uyeh Balukia Syakir, 

Pada bab III, penulis memasukan pembahasan mengenai peran K.H. Uyeh Balukia Syakir 

Dalam Mengembangkan Islam di Soreang Kabupaten Bandung (1970-2002) yang mana sub 

judulnya meliputi: Menciptakan dan memasyarakatkan Metode dakwah Di Soreang, kemudian 

mengenalkan dan memasyarakatkan Tarekat Qodiriah Wanaqsabandiyah, membangun Pesantren 

Yayasan Miftahuddarissalam, Membangun Lembaga Dakwah Yayasan Mifahuddarissalam, 

menjadi penasehat di Partai Golkar dan Menjadi ketua di Majelis Ulama Indonesia Kabupaten 

Bandung. 

Setelah itu pada bab IV, penulis memasukan bagian Penutup yang di dalamnya meliputi 

kesimpula 

 



 

 

PERAN K.H. UYEH BALUKIA SYAKIR  

DALAM MENGEMBANGKAN ISLAM DI SOREANG  

TAHUN 1970-2002 

 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

B. Rumusan Masalah 

C. Tujuan Penelitian 

D. Langkah-langkah Penelitian 

BAB II RIWAYAT  HIDUP K.H. UYEH BALUKIA SYAKIR 

A. Gambaran Umum Soreang sebagai tempat perjuangan K.H. Uyeh Balukia Syakir 

dalam mengembangkan Islam 

B. Masa Kecil dan Pendidikan K.H. Uyeh Balukia Syakir 

C. Perjuangan K.H. Uyeh Balukia Syakir dalam Militer dan Politik 

D. Pemikiran dan Karya K.H. Uyeh Balukia Syakir 

BAB   III PERAN K.H. UYEH BALUKIA SYAKIR DALAM MENGEMBANGKAN 

ISLAM DI SOREANG TAHUN 1970-2002  

A.  Menciptakan dan memasyarakatkan Metode dakwah Di Soreang 

B. Mengenalkan dan memasyarakatkan Tarekat Qodiriah Wanaqsabandiyah 

C. Membangun Pesantren Yayasan Miftahuddarissalam  

D. Membangun Lembaga Dakwah Yayasan Miftahuddarisslam 

E. Menjadi Dewan Penasehat di Partai Golkar 

F. Menjadi Ketua di Majelis Ulama Indonesia Kabupaten Bandung 



 

 

BAB    IV PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 


